BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
SIM berbasis SMS Gateway adalah kombinasi dari orang-orang yang

berkecimpung di dalam manajemen dengan bantuan teknologi informasi. Di
SMP Al Islam Krian, Pemakai Internal SIM berbasis SMS Gateway terdiri
dari tiga tingkatan manajemen diantaranya; Pimpinan Sekolah, Waka
Humas, BK dan Wali Murid.

Tahapan SIM di SMP Al Islam Krian terdiri dari tahap observasi, analisis
sistem, perancangan sistem, implementasi sistem, dan tahap maintenance
sistem.Tahap observasi sistem di SMP Al Islam Krian dilakukan oleh
seorang analyst sistem. Analyst sistem adalah seseorang yang ahli dalam
bidang IT dalam program aplikasi Gateway. Dalam menyiapkan rancangan
sistem, seorang Analyst Sistem sekedar menerima apa yang diinginkan pihak
sekolah. Dalam mengevaluasi konfigurasis sistem. Pihak yang bekerjasama
dengan sekolah mengadakan suatu presentasi yang memuat langkah-langkah
pengoperasian, gambaran kelebihan dan kelemahan dari adanya aplikasi
Gateway sehingga kedepannya berdampak pada kepuasan pelanggan
pendidikan. Analisis sistem yang diinginkan pihak sekolah meliputi fitur-
fitur yang diperlukan oleh sekolah, yang meliputui fitur absensi siswa,
keuangan, pemberitahuan/ undangan. semua rancangan sistem dilakukan
olenh pihak luar, sedangkan sekolah hanya memonitoring. Tahap

implementasi sistem di SMP Al Islam Krian terdiri dari dua tahapan;

102



103

instalasi dari peralihan sistem lama ke sistem baru dan running program.
Instalasi sistem lama ke dalam sistem baru ialah mulai dari jurnal manual
masuk ke dalam layanan pengembangan teknologi berupa SMS Gateway.
Tahap maintenance sistem yang dilakukan olen SMP Al Islam Krian yaitu
dengan cara mendatangkan seorang teknisi.

Sedangkan tahap perencanaan informasi SIM berbasis SMS Gateway
dimulai pada tahap ide yang berasal dari semua staf, dari ide tersebut
dilakukannnya rancangan perencanaan. Perencanaan tersebut memuat
meliputi aplikasi sistem yang diinginkan pihak sekolah. Sedangkan design,
pihak sekolah menyerahkan sepenuhnya kepada pihak luar. Aplikasi sistem
yang memuat kehadiran siswa, laporan per kelas, dan laporan persiswa
dioperasikan oleh administrator gateway. pengontrolan dilakukan saat
terjadinya gangguan internet dan evaluasi dilakukannya saat adanya suatu
peningkatan setelah adanya layanan SMS Gateway. Pengelolaan SIM
berbasis SMS Gateway dimulai saat siswa melakukan check lock fingerprint
sampai dengan laporan SMS secara otomatis terkirim di masing-maing
handphoneWali Murid.

Penerapan SIM berbasis SMS Gateway terdiri dari beberapa siklus.
Pengumuman penerapan dilakukan saat pendaftaran siswa baru dan saat
Wali Murid dikumpulkan pada suatu rapat. Mendapatkan sumber daya
perangkat lunak yang dimana siswa dibebankan membayar dana tertentu
setiap bulannya. Menyiakan database biodata siswa merupakan tugas Guru

Piket sebelum di input pihak luar. Sedangkan semua komponen fasilitas
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berasal dari pihak sekolah yang meliputi perangkat keras, fingerprint, dan
jaringan internet. Masuk kedalam sistem berarti masuk ke dalam
pelaksanaan SIM berbasis SMS Gateway.

Adapun kelebihan SMS Gateway ialah orang tua merespon informasi
dengan tepat waktu sedangkan kelemahannya banyak anak yang
menyalagunakan penggunaan finferprint sehingga berdampak pada

ketidakvalidan informasi SMS Gateway.

B. Saran
Adapun saran terhadap SIM berbasis SMS Gateway yang telah diterapkan di
SMP Al Islam Krian adalah sebagai berikut:
1. Sebelum mengimplementasikan SIM berbasis SMS Gateway diadakan
suatu pelatihan terdahulu.
2. Menambah Administrator SIM berbasis SMS Gateway mengingat
banyaknya wewenang yang harus dikerjakan dalam proses pelaksanaan
SIM.
3. Untuk peneliti berikutnya diharapkan dapat mengembangkan SIM
berbasis SMS Gateway lebih lanjut dengan menambahkan beberapa fungsi

yang dapat membuat sistem ini menjadi lebih baik.



